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HERBARIUM

I. Pendahuluan.

I.1. Ldar Bdalnng.

Herbarium adalah alat yang sangat pontjng untuk studi':

taksonomi/ siglem6tik tumbuhan, tanpa herbarium tidak munEkin

melaku-kan studi taksonomi/ sistematik 1gn$rrhnn.

Herbarium adalah material tumbuhan yeng telah diawetkan baik

kering atau basah dan sudah diberi label. Herbarium juga

diartikan sobagai tempat penyimpanan material tumbuhan yang

telah diawotlan.

Horbarium dapat digunakan sebagai :

t. bahan pengajaran

2. bahan penolitian

3. identifikasitumbuhan

4. pertukaranherbarium

5. dokurnentasi kekayaan

6. specim en tipe

Herbarium adalah alat yan8 gangat penting untuk studi

taksonomi/ sistematik tumbuhan, tanpa horbarium tidak mungkin

dapat melakukan studi takronorni dengan sempurna, karena kita

tidak dapat melihat langsung semua je,rris tumbuhan yang ada di



bt'tni ini. Bagairn6a6 cara mendapatlan nama suatu jenis

tumbuhan (idontifkasi), monyebutkan atau memberikan narna

terhadap suatu taksotr, bagaim 6aa cara mengelompokannya

(klasifikasi), dimana saja tumb 'han torsebut didapa+kan tumbu-h

(distribusi), bagaim616 kondisi habitatnya (ekologi) dan apa

gunanya ?, semuanya akan terjawab dari hasil studi taksonomi

secara longkap.

Untuk monghasilkan herbarium yang baik harus dirnflai

dongan koloksi yang baik pula, .Koleksi den hen bar.i rrn menrpakajr

dua sisi mata uang yang satu sana lein ddak dapat dipisalkan

d61 ealing tergantung, Penyiapan koleksi yang lengkap , baik dan

sompurna adalah aspek yang sangat peating bagi suatu specimen

herbarium yang baik , sehingga dapat digunakan unhrk material

dalam studi toksonomi/ sistematik tumbuhan,

Pengalan an menuljukkan bahwa walaupulx kegiatan

koleksi dan penyiapan specimen herbarium yang baik dan lengkap

telah diketahui dan disadari sebagai alat y.ng penting dalam

kegiatan belajar mengajar taksonomi/sistematik tumbuhan,

namun sulit dilaksanekan karena beberapa kendala. Kendala

tersobut aretana lain foq14xg1lya peagalaman guru/ pembimbing

mata pelajaran, tidak betahnya mengelola dan merawat serta

menggunakan horbarium dan kadang-kadang juga masalah dana

termasul dijadikan kendala penglalang kegiatan praktek kerja

lapangan/koleksi ini.
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Informasi 6i rlirn aksudkan untuk memberikan cara-cara

serta langftah-langkah p€ngunpulan koleksi di lapangan dan

proses pembuatan herbariurn untuk menunja:rg kegiatan studi

taksonomi/sistematjk tu.mbuhan, Sehingga dapat digunakan

sebagai acuan atau pedoman dalam me[aksanakan kegiatan

koleksi dan pembuatan herbarium sobagai penunjang pengajaran

taksonomi / sistematik tumbu-han,

I.2. Pctoaralehan.

Dari latar belakang yang teleh dijelask"tr, makn -:mfupt

perrrasalahein, yaitu bagaimana cara membuat, menyimpan dan

pengelolaan herrbarium, serta kerjasam. jo* hmbarium yang

ada di seluruh durria secara internasional.

I.3. Batnren Mqrnlot.

Dalar'" makaloh irai ha.nya diba.has cala pombuatan

herbarium kering dan herbarium basah.

I.a. I\fuaa Pcaulfuan.

Tujuan dari ponulisan ini adalah untuk mengetahui bagai

mana caranya membuat horbarium kering dao herbarium basah.
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II. Kolekgl.

Koleksi disini dimaksuCkan adalah usaha atau proses

mengumpulkan (collect) sejn rn l alh koleksi (collection) oleh

seseorang (colloctor) langsung di lapangan Pelaksanlren koleksi

harus didasarkan kepada tujuan, u:etuk apa Eengumpulkan

koleksi tersebut ?, tentunya rlntuk dijadikan specimen herbariurn.

Specimen herbarium yang baik adalah yang dapat memberikan

informasi y.ng lenckap, jelas da'' sempurna terxteng kehidupan

tumbuhan yang diwakilinya. Jadi suatu koleksi harus mempunyai

kelengkapan organ vegetatif dan generatif sorta karakter

biologinya. Sifat atau karakter yang tidak mungkin terbaws

bersamaan dengan specimen, 6aars .lia'n ati dan dicatat secara

lengkap di lapangan.

Sosuai dengan berbagai macam habit, besar rlon kecilnya

sorta susunan dan struktur dari organ tumbuhan jelas tidak

sama, maka cara pengumpnlan koleksinya harus filakulcan

dengan beberapa cara :

1, tuobuhan bcnrluraa Lcoll.

Seperti rumput-rumputan, herba dan perdu, dilakutan

kolekci lenglap (akar, batang, daun, br -ga, buah dan biji) untuk

p6sing-1a6sing individunya. Bila tumbuhennya sangat kecil

dikoleksi lebih banyak atau berumpuj. gg.langkan kalau ditemui

ukulannya melebihi 4O cm , u.ntuk memerruhi persyaratan

specimen y.ttg makaimum 4O X 3O cm , maka sebagian orgarrnya
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dilipat, sghingga ukuran dari koleksi.kan sesuai dengan standar

yang dibutulkan.

2. Tumbuhan Iraag borl&uraa bosr ntau Haggl lpohoof.

I\rmbuhan yang berulmran besar dan tinggi seperti pohon,

liaua, semrk besar, herba besar dan lainnya aikoleksi sebahagian

yang morakili tumbuhan (vegetatif dan generatil) dengan ukurin
40 X 30 cm. Untuk kategori tumbuhan pohon dan liana sering

mendapat kesuli^.n untuk mengoleksi yang baik dan lengkap,

karena semua orgerrnya terletak cukup tinggi susuh untut
diam6fi apa lagi untuk mengambil koleksinya. Dalam hat ini

diusahakan dengan memerrjat atau meugaitnya dengaa galah

paqjang atau dengan menggunakan gunting tongkat p.njang (long

handled prureor) seperti pada ger,"bar l. Bila dengan cara tersebut

tidalr juga dapat fiarnlil, m.ka dengan bantuan teropong

(binokular) diamati benar organ vegetatifoya (daun) dan organ

genorati.fieya fbuoga dan bu.h), kemudiaa dikoleksi d6rrn, bunga

atau buah yang jatuh kepermukaan tanah.

3, Tumbuhan p.rarlt.

Untuk tumbu-han parasit sslain mengkoleksi tumbuhan

yang bersangkutan juga harus terbawa bagian dari hostnya

parasit tersebut. Kemudian kalau memungkinkan juga dikoleksi
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tumbuhan inangnya ini secara lengkap untuk specirnen yang

terpisah dari koleksi parasitnya.

lr

l

'_j:::::;q r

'!

Gambar l. Gunting tonglat panj6lg (long handled pruner)

.t
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4. Paknac, Uuaroaa., dao Zlnglboraocac.

Sebagian besar dari jonis-jonis tumbuhan yang termasuk

kedalam famili-fanaili tersebut mempunyai struktur organ yang

hampir bersamaan. Untuk mengumpulkan koleksi dari tumbuhan

tersebut dapat dilalarkan dengan msmsfong-motong orglrnnya

yang bosar-besar itu sebosar/ sopanjang ukuran yang fibutuhkan

untuk specimen. Misalnya daun diambil bagian kelopak dan

tangkai, tangJ<ai dan pangkal lembaran daun, tengah. daun dan

ujung daun, masing-masing dengan ukuran maksirn al 4O cm,

Kemudian organ generatif (bunga atau buah) diambil juga

sebaqiar kalau yang berukuran besar (Mirsaceae dan Pelr',ae).

Khusus untuk tumbuhan pohon darx tumbuhan berkayu

lainnya sebailmya koleksi dJlengfoapi dengan koleksi kayu/ kulit

ka5runya, gurra pengernatan darr analisis organ yang lebih teliti.

Se iap koleksi yang memungkinkan sebasian organ bunga den

buah sebaiknya dikoleksi basah dengan menggunakan alkohol 70

0,6 atau FAA, dengan memberi label yang sama dengan label dari

koleksi keringnya.

Beborapa sifat dan karakter morfologi maupun biologinya

yang tidal mungkin terbawa dalam koleksi atau akan berobah

setelah menjadi specimen hmbarium, diamati dan dicatat khusus

socara cermat di lapangan, antana lain :

1, Karakter/sifat morfologi yong akan berobah setelah

dikeringka:r me4jadi specirnen herbarium, seperti warna, bau,
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rasa serta karakter lain yang tidak terbarra/ tmbaca pada

specirnen herbarium soperti ukuran tjogd , diamoter batang,

bergetah atau tidak bergetah, warna getah dan sebagainya,

harus dicatat khusus d.lam buku catatan,

2. Habit, cara hidup atau performanTrya, misalnya pohon , perdu

atau semak, herba , rumput , e6.fit, parasit den sebagainya.

3. Lokasi, yaitu narna tempat di",ana koleksi tersebut diambil,

untuk jetrasnya juga dicatat arah dan jaraknya dari kota yang

paling dekat dongan lokasi tersebut,

4. Habitat, kondisi tempat tumbuh terdiri d.ari kondisi ranah.ya,

kemiringan, vegetasi, tinggi tempat dari permukaan laut. Juga

dicatat apakah tumbuhnya itu di daratan, di rawa, di batuait,

di dafam hutan (tertutup), di semak belukar, di padang nrmput

dan sebagainya.

5. Data ekologi dan biologinya, tordiri dari fiequensi,

dominansi, keanekaragarnan jonis, polinator, penyebaran

(dispersal) buah dan biii.

6. Nnma lokal / daerah, hal ini perlu ditanyakan kepada

penduduk setempat terutama melalui pemaredu yang kita

pakai. Sebeiknya untuk memastikan/meyakinken kita akan

nama yang disebutftan seaeorang, dilakukan tes ulang dengan

menanyakan nama tumbuhan yang saira di tempat dan waktu

yang lain, kalau jawabannya tepat/ sama donqan semula m.ka
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nama-nama yang dikatakaDnya dapat dipercaya. Sebajlatya

untuk setiap waktu koleksi kita menggunakan orang yang

sema untuk menunjukkan tlarna-nain a tersebut,

7. Kegunaan / manfaat, biasanya kegunaan/ pemanfaatan

tumbuhan ini sejalan dengan penemaenrrya. T\rmbuhal yang

telah atau yang telah ada gunanya umuErnya sudah/ telah

diberi nama, sedangtan tumbuhan yang tidak atau belum

digunakan oleh masyarakat sotempat biasanya juga

tidak/beh m mempunyai narna setempat, walaupun sering

ditemui. Mengetahui kegunaan/ manfaat tumbuhan biasanya

bersumber dari orang-orang tua, ibu-ibu dan dukun tradisional

setempat.

II.l. AIat dan Bahan yang digunakan untuk koleksi.

a. Alat untuk meng.mat, mengukur dan mencatat, terdiri dari

teropong fbinokuler), loupe, altimeter, kompas, kamera, buku

catatan, pensil, dan spidol permanen.

b. Alat untuk koleksi, terdiri dari parang/ pisau besar, gunting

tana"n an, gunting tongkat panjang (long handled pruner) dan

gorgaji kecil.

c. Ba-han yarrg diguna-kan untuk pengawot dan penyimpanan,

terdiri dari Alkohol 96 0,6 atau spiritus, Alkohol 70 0,6 atau FAA,

kertas koran, kanrng goni plastik (pembawa koleksi dari
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lapang.n), karung/ kantong plastik tebal dan besar (untuk

menyimpan koleksi yang telah diawetkan, tali pl,astik (ravia).

d, Untuk koleksi basah, botol koleksi.

e. Label lapangan/ etiket gantung.

II,2, Pengawetan di lapangan.

Setelah koleksi dikump r lkan dari lapangan dan diberi label

gantung, satu-persatu koleksi dim asulkan ke dalarn lipatan koran

seporti pada gambar 2, dare disusun dengan rapi. Specimen-

specime,rr yang telah dikorankan ini fisusu-n/ ditumput

sedemikian rupa dalam jt'rnl46 yang cukup, kemudian dijkat

dengan menggunakan tali rapia, dan masing-masing ikatan

disusua lalu di"' asuld<an ke dalam karu-ug/ kantong plastik yang

borukuran besar. Di dalam kantong inilah diberi / disirern dengan

alkohol 96 o/o atau spiritus sampai bagah dan merata, kemudia:e

kantong itu diikat dengan kuat dan rapi sehingga udara tidak bisa

keluar masuk, dan alkohol/ spiritus tidak meaguap ke luar,
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Gambar 2. Cara mengorankan specinren.
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III. Pembuatan Speclmen Herbarlum Kerlng.

Keberhasilan mengump r lkan koleksi sebaik-beiknya

belumlah menjadi jemin6l uatut menghasilkan specimen

herbarium yang baik pula, kalau proses pombuatan specimen

horbarium tidak dilakukan dongan seksarna dan tidak menurut

aturan-aturaJr yang telah ada,

Langkah-langka-h pembuatan specimen herbarium adalah sebagai

berikut:

1. Pengapitan (pressing) dan pengeringan (drying).

Koleksi yang telah diawetkan di lapangan aitoluarkan dd

dalatn kantong plastik, kemudian satu persatu disusun

sedemikian rupa, diantana spocimen-specimen tersebut dilapisi

dengan kardus yang berukuran 3O X 40 cm. Di bawah sekali

kardus - specimen - ksrdus - specirnen dan seterusny6 sampai

jurnlah tertentu sshingga mudah diikat dengan kuat seperti

terlihat pada gambar 3.

G"rnbar 3. Cara menJrusun dan mengapit specirnen

herbarium.

E:!s

rtrlitt
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Pengeringan dil,akukan dengan menggunakan cahaya

matahari, api unggun, tr.rngku/ dapur pengering ata.u oven listrik.

Kalau menggunakan orsen listrik panasnya dapat diatur sekitar

7O-80 derjat Celcius. Kalau pongeringan dengan panas matahari

lapisamya ditukar dengan koran y"ng agak tebd, d." kardus

hanya digunakan untuk melapisi setiap 6-10 specimen, dengan

susunan kardus/ triplek - lipatan koran - speci"'en - lipatan koran

- spocimen - lipatan koran dan setorusaya, bila telah cukup

sekitar 6 - 1O specimen ditambah densan lapisan kardus kembali

dan selanjuhrya disusun lagi koran - "pu"i-"o - kora-u - specimen

dan seterusnya sq:erti di atas. Setelah cukup lalu diikat seperti

yang tolah diterangkan di atas. Kemudio'' langsung diletakkan

ditempat yang kona panas matahari. Setiap pagi lapisan koran dan

kardus harus digarrti dongan yang kering, disusun kembali seperti

semula, diikat nan dijemur Lagi, hal ini dilakukan lsrus sa'npai

specimen betul-betul kering, Kesu:gguhan, kosabaran da:e

ketelitian sangat rlirnintakal untuk menggunakan panas matahari

ltu

2. Pemisahan dan pengelompokan (sortering).

Sotelah semua spocirn on betul-bohrl tolah kering, maka

dilanjutkan dengan msmigahkannya dari kertas koran/ kardu s

l,apisannya, Selonjutrrya specimen disqsr'.', dilelompokkal

berdasalkan nomor koleksi lapangan.
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3. Pemberian label (labelling).

Memberi label setiap specimen yang telah kering, L^abel

horbarium dapat dibuat dengan fuqgagai beatuk dan ukuran,

"a'nun isi dari label harus moncakup harl-hFl yang standar yalmi :

a. Date (tanggaf koleksi)

b. Collector (nama orang yang mengkoleksi)

c. Nomor collector (nomor urut koleksi yang diFunyai oleh

setiap kolelrtor),

d. Family (nar" a suku dari tumbuhan tersebut).

e. Species (narna jerais)

f. Location (lokasi tempat koleksi), pisini diper.lutan nama

lokasi kecilnya (setempat) dirnana koleksi di.mbil,

kemudian arah dan jarak lokasi tersebut dari kota

terdekat $ang ada dalam peta). Sela'rjutn . tingd

tempat dari permukaan laut.

g. Vernacular nams (nern 6 daerah /'lokal dari tumbuhan

tersebut),

h. Anaotation (catatan tambahan) tentang sifat dan

kharakter tu-mbuhan yang dikoleksi yang tidak mungkin

terbawa oleh specimen atau yang akan berobah setelah

koleksi dikeringkan monjadi specirnon herbarium.

Semua i:d dapat dilihat seperti pada contoh perDrus tiian

dan pensisian labol berikut ini :



i
I1la4



l5

Family

Species

lacality

Vern. Name

Date

Collector

An:eotation

FLORA SUMATERA BARAT

: Lautaceae

:IitseacafubaL,

: SUMATERA BARAT, Ladang Padi about 2O

kr". east ftom Padang city, Alt. 6OO-ZOOIn.

; y6dang kunyit.

: Desember 19, 1988.

: PIT&MEN No. coll,. 47.

: T!ee, about 18 m higfut, leaves and barks

are smell.

Contoh penyusunan dan pengisian

label herbarium

4. Mounting (penempelan).

Mou:rfing yaitu menompelkan spocirn en yang telah kering

pada kertas mounting deogan cara menjahitlan atau

merekatannya dengan menggunakan pita perekat (gun_type). Haf_

hal yang penting dipersiapkan dan diperhatikan untuk mounting

adalah:

a. Menyediakan kgrtas mounting yang terdiri dari kertas

karton manira putih berukuran 30_31 x 4o_42c,,.

urrrr PA0AiiEuillv. NE
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b. Kertas amplop specimen, untuk menyimpan organ-organ

yang terlepas dari specimennya.

c. Jarum kasur, ben.ng medanr, atau lem (perekat khusus)

yang terbuat dari Gum-arabic dan sebeiknya dicarnpur

dengan bahan anti serarxgga.

5. Menyusun posisi specimen pada kertas

mounting.

Selain specirnen harus lengkap den sempuraa, jrgd

dibutu.hkan penampilannya yang menarik, rapih dan artistik,

s€hingga mqrleh dipelajari, menarik uatuk rriarnati dnn lida[

mudah rusak. Ada beberapa hal yang harus diperhariken ad.la.h :

a. Tempelkan label yong telah diisi pada sudut lanan !6p61

kertas mounting, dernikian juga ampelop organ (kalau ada)

dengan rapih. Lihat gambar 4.

Garnbar 4. Karton mounting yang telah ditempeli label.

F

E
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b, Specimen tidak boleh keluar dari lembaran karton dan

usahakan jangan terlalu ponuh/ dekat ke tepi lembaran karton.

(gambar 5 dan gambar 6).

t:===i
t...-..-.t,*.---r

L:.1

Gambar 5. Gatttbar 6.

Susunan specimen y."g salah (x) dan yang benar (v),

c, Lotakkan dan susunlah specimen diatas karton yang tela_h

ditempeli dengan label dernikian rupa, sehingga semua organ

yang tordapat pada spoci""en terlihat jel,as, khusus organ daun

dan bunga bila mungkin disusun dalam posisi tertelungkup

dan tortelentang, sehinqg6 semua permukaan akan keliha^qn

x

sekali gus tanpa menggan

gambar 8,dan garn[61 9)

ggu posisi specimen,

lf, PEtii' i-i ) ri-""
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Gambar 7 G.tnbar 8 G.mbar 9

Posisi specimon ada yang tertelungkup dan yang tertelsstang.

d. Kalau menempelkan specimen meoggunatan pita perekat

(gurn-type), harus diatur demikian rupa sehingga pita tidak

mereutup bagran dari organ yang ponting, dan juga harus

tertempel dengan kuat dan rapih. Ukuran pita perokat jangan

terlalu besar atau terlalu kecil sehingga diharapkan

tempolannya kuat dengan ponernpilanrnya ideal. (gambar 10,

dan gambar I l).

I
Y

2

., { \
,liit\

\l ,t,

x x

G."'bar lO. Penempelara yang salah (x) dan yang benar (v).
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Garnbar I l. Penempelarr yarag saleh (x) <tan yang benar (v)

organ bunga.

e, Kalau tumbuhan yang dikoleksi terdiri dari hrmbuhan yang

kooil-kecil, maka pen5nrsunarurya di atas kertas mounting

dipisah-pisahkan antar individunya, sehingga dapat diam ati

dengan mudah da:e jelas. (gambar 12 dan gambar l3).

G.mbar 12. Cara menyusun spocimen yang berukuran kecil.
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Gambar 13, Cara moayusutr yang selah (x) dan y6ag benar (v).

6. Mounting ilustrasi.

Mouating ilustrasi dirnaksudkan bahwa spocimen yang

tol,ah dirn ouating pada kertas karton, dibuattan ,lan dirn asukkan

ke daler" map khusus. Map ini dibuat dari kertas kardus tebal

yang dibuat sodemikiaa rupa soperti kotak dari spocimen yang

telah dimounting, dengan ukuran 49 X 39 cm, sedanglan kertas

mounting specimennya berukuran 3l X 4l cm seperti pada

gambar 14 d-" cambar 15.
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Gambar 14. Model sebuah map untuk mounting ilustrasi.

A. lembaran penutup,

B. lembaran alas, tompat specirnen.

C. pita linen penghubung alas dan penutup.

D. engsel penggantung specimen juga dari pita linen.

c

G."'bar 15. Cara menempolkan specimen pada map mounting -..
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A. Cara melekatkan engsel penggantung specimen.

B, Specimen yang menggantung pada lembaran alas.

C, Punggung lnap yang ditutup dengan pita linen.

Bahan dari lembaran ponutup dan alas terdiri dari kardus yang

dilapisi dengan kertas yang baik rlan f,rr61.

Mounting ilustrasi dirn aksudkan Eel,ain untuk membuatlan

alat penyimpan specimen yang lebih baik, lebih penting lagi dapat

digunakan sebagai bahan studi yang cukup menarik. Narn un

untuk peng6daannya membutubkar pekerjaan yang cukup

banyak dan biaya yang lebih bosar,
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IV.Pembuatan Specimen Herbarium basah.

Yang dirnaftsud dengan herbari' ''n basah adalah specirnen

tumbuhan yang telah di6qT6rkan 6r:e fisirnpan dalam suatu

larutan yang dibuat dari berbagai macam ?at dengaa, komposisi

yang berbeda-beda. Komponen utama yang digunakan dalam

pembuatan larutan pengawet adalah. alkohol d6re fsrmalin.

Disamping itu dapat pt'la di t -rn bahkan 
"at-"at 

lain untuk tujuan-

tduan tertentu, dan untuk sejauh mund<in memperta.henkan

warna asli bahan tumbuhan yang diawerkan. Pengguaaan alkohol

akan selalu berakibat hilangnya rraraa asli baha.r:. tumbuhan. Lagi

pula alkohol itu harganya rolatif mahal, sohingga perlu dipikirkan

untuk mendapatkan alternatifrya yang lebih murah. Formalin

jauh lebih murah daripada alkohol tetapi behen-bahan tumb 'han

yang disimpan d6l6nr foapalin akan menjadi keras dan kaku,

lebih-lebih yang mengandung protein -:nggi, Form'lin tidak terlalu

besar daya larutnya terhadap warna-warrla yang terdapat pada

6"6urr 1gs[ rhan, kleususnya klorofil, psnarn[ahan trusi (Cu SOa )

ke dalam larutan pengawot yang dibuat 6t61i fsrlaalin s^'npai

suatu derajat tertentu mampu -u-purt hrlrt o warna asli

balan tumb 'han yang disirnpan di dalamnya. E<speri.mentasi

u:atuk mendapatkan konsontrasi larutan yang tepat, dgznikan pr.rla

komposisi campurannya dengan bahan-bahan lain perlu
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dilaku-kan untut memperoleh aqretan sesuai dengan tujuan dan

biaya yang sorendah Eungkin. laru^en pengawet yang baik

antara lain harrrs tetap jernih dalan jangka waktu yang tam 6, d61

bahan yang diansotkan di dala'rrnya tetap baik tidak torlalu banyak

menunjukkan penyimpangan dari koadaan 6slinya.

Pada dasarnya, semua bahaa tumbuhan dap6g dijadiken

herbarium basah, namun hd itu tidak dilakukan mengingat hal-

hal berikut :

a, biaya pembuatan yang terlalu tinggi antara lain untuk

harga larutan pengawot atau wadah yang digunakan.

b. memerlukan tempat meletakken specirnen-specimen

yang kokoh atau ruang untuk penyimp.''an yang lebih

luas.

c. penanganan harus secara lebih hati-hati untuk

meng!.indarkan pecahnya wadah dan tu:npahnya larrtan

pengawet.

Sebagai keuntungannya antara lain dapat disebutkan,

bahwa bahan tumbuhan yang diawettan sebagai herbarium basah

itu tidak terlalu jauh kehilangan sifat-sifat aslinya, seperti bentuk,

susunan, bahkan mungkin waraarrya. gslain itu pembuatan

herbarium basah dapat dilakukan dengan cepat, asal larutan

pengawet dan wadah tela_h tersedia, Untuk pengamatan speci,n eri

dapat dilakukan secara langsung, tanpa Eengubah keadaan

speci"" en yang telah diawettan.
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pemisahan dala

V. Penutup.

Uatuk mondapattan herbarium yang baik perlu

diFerhatikan cara koleksi yang baik, lengkap d.n benar. penyiapan

koleksi yang sempurna adalah aspek yang saogat penting bagi

suatu specirnen herbarium yang baik pul,a. Koleksi yang lengkap

yang lengkap baik dan sempurna merupekan unsur yang sangat

dibutuhkan bagi suatu herbarium yang akan digunakan untuk
materi dalam studi raksenerai/ sistematik tuebuha:e.

Dalam proses pembuarFn herbarium mulai dari pengawe.an

di lapangan, pengapi'an (pressind, pengeringan (dryhd,

pengelompokan (sortering), pemberian label

fiabeling), mounting (ponempelon) dan penyu.sunan pada kertas

mounting memerlukan kesabaran dan ketelitian yang tinggi, agar

didapatkan herbarium yang baik.

r{IL\[ PERPUSIATAAN

utrU. i{EGER I FA3 -l
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